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ABSTRACT	

This	 study	 aims	 to	 identify	 and	 analyze	 the	 representation	 of	 verbal	 violence	 in	 the	
comments	 section	 of	 the	 Instagram	 account	 @anastasyakh	 using	 a	 qualitative	 descriptive	
approach	and	Roland	Barthes'	semiotic	analysis.	Through	this	method,	the	research	delves	into	
the	denotative	and	connotative	meanings	in	comments	that	contain	elements	of	verbal	violence,	
objectification,	and	coarse	sexual	views	towards	the	subject,	Anastasya	Khosasih.	The	analysis	
results	indicate	that	these	comments	not	only	refer	to	the	subject's	physical	attributes	literally	
but	also	reveal	demeaning	and	derogatory	stereotypes,	creating	an	unsafe	and	harmful	digital	
environment.	By	elucidating	the	layers	of	meaning	in	these	comments,	this	study	provides	deep	
insights	into	the	negative	impact	of	harsh	and	demeaning	language	in	online	interactions	and	
underscores	the	importance	of	fostering	a	more	respectful	and	safe	communication	environment	
on	social	media.	
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ABSTRAK	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	dan	menganalisis	representasi	makna	
kekerasan	 verbal	 yang	 muncul	 dalam	 kolom	 komentar	 di	 media	 sosial	 Instagram	 akun	
@anastasyakh	menggunakan	pendekatan	deskriptif	 kualitatif	 dan	 analisis	 semiotik	Roland	
Barthes.	 Melalui	 metode	 ini,	 penelitian	 menggali	 makna	 denotasi	 dan	 konotasi	 dalam	
komentar-komentar	yang	mengandung	unsur	kekerasan	verbal,	objektifikasi,	dan	pandangan	
seksual	yang	kasar	terhadap	subjek,	Anastasya	Khosasih.	Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	
komentar-komentar	 tersebut	 tidak	hanya	mengacu	pada	atribut	 fisik	subjek	secara	harfiah	
tetapi	 juga	mengungkapkan	 pandangan	 stereotipikal	 yang	merendahkan	 dan	melecehkan,	
menciptakan	 lingkungan	 digital	 yang	 tidak	 aman	 dan	 merugikan.	 Dengan	 menguraikan	
lapisan	 makna	 dalam	 komentar-komentar	 tersebut,	 penelitian	 ini	 memberikan	 wawasan	
mendalam	tentang	dampak	negatif	dari	bahasa	yang	kasar	dan	merendahkan	dalam	interaksi	
online,	serta	pentingnya	menciptakan	 lingkungan	komunikasi	yang	 lebih	menghormati	dan	
aman	di	media	sosial.	

Kata	Kunci:	Kekerasan	Verbal,	Komentar,	Media	Sosial,	Roland	Barthes	
	
PENDAHULUAN	

	Instagram	 adalah	 hiburan	 virtual	 dengan	 kerangka	 penanganan	 foto	 dan	
video	serta	panggung	yang	menghasilkan	data	lebih	bermanfaat	dan	cepat.	Instagram	
sendiri	 memiliki	 keuntungan	 yang	 memuaskan	 anak	 muda	 dalam	 menggunakan	
aplikasi	 tersebut,	 yaitu	 dapat	 mengakses	 akun	 orang	 lain	 secara	 langsung	 pada	
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hiburan	 berbasis	web	milik	masing-masing	 individu.	 Sorotan	 di	 Instagram	 adalah	
cara	 tercepat	 untuk	 menjangkau	 dan	 memengaruhi	 moral	 berkomentar	 melalui	
hiburan	 virtual	 untuk	 setiap	 anak	 muda.	 Di	 Instagram,	 itu	 juga	 menunjukkan	
bagaimana	 seseorang	 memberikan	 komentar	 negatif	 sebagai	 pakaian	 yang	 tidak	
pantas	atau	ketidakpantasan	seseorang	menggunakan	pakaian	atau	gaya	berpakaian	
(Hayati,	2021).	

Di	 Instagram,	 banyak	 juga	 yang	 menunjukkan	 betapa	 menawannya	 setiap	
orang	melalui	pakaian	yang	mereka	kenakan	atau	cara	mereka	menjawab	komentar	
seseorang	 tentang	 mereka.	 Seperti	 banyak	 komentar	 tentang	 ketidakpantasan	
menggunakan	 pakaian	 terbuka	 dan	 harus	 disesuaikan	 dengan	 tubuh	 yang	 Anda	
miliki.	

Perkembangan	 pesat	 hiburan	 berbasis	 web	 telah	 menjadi	 salah	 satu	
kebutuhan	 hidup	 bagi	 orang-orang,	 terutama	 di	 Instagram,	 dalam	menyampaikan	
dari	 satu	 orang	 ke	 orang	 berikutnya.	Menurut	 (Islami,	 2022)	media	online	 adalah	
media	 yang	 dimaksudkan	 untuk	 memudahkan	 setiap	 orang	 dalam	 melakukan	
kerjasama	 sosial	 dengan	 menggunakan	 web	 dengan	 porsi	 yang	 memuaskan	 dan	
mengubah	hamburan	data	menjadi	hiburan	virtual.	Saat	ini,	kemajuan	hiburan	virtual	
membuatnya	lebih	mudah	sehingga	semua	orang	dapat	melihat	cerita	yang	dibagikan	
oleh	orang	lain	dan	postingan	yang	dibagikan.	

Kemajuan	 hiburan	 berbasis	web	memang	 tidak	menjamin	 akan	membawa	
hal-hal	 yang	 positif,	 namun	 terkadang	 membawa	 hal-hal	 yang	 pesimistis	 bagi	
sebagian	orang.	Banyak	orang	mendapatkan	komentar	yang	tidak	pantas	atau	sekali	
lagi	memberikan	komentar	yang	mengganggu	atau	menyakiti	orang	lain.	Kemajuan	
dunia	hiburan	online	juga	membuat	banyak	orang	melontarkan	kata-kata	atau	kata-
kata	 yang	 kejam,	 menjengkelkan,	 dan	 memberikan	 kata-kata	 yang	 sangat	
mengganggu	 pemilik	 akun	 Instagram	 tersebut.	 Ucapan	 yang	 dilontarkan	 adalah	
ketika	 seseorang	 terlihat	 gemuk	 dan	 juga	 gemuk.	 Pernyataan	 pesimis	 ini	
menyebabkan	 beberapa	 klien	 memiliki	 pandangan	 yang	 canggung	 atau	 goyah	
terhadap	komentar	yang	diberikan	oleh	 individu	yang	berkomentar.	Banyak	orang	
tidak	menyadari	bahwa	hal-hal	dalam	komentar	yang	diberikan	adalah	negatif	atau	
menyebabkan	pemilik	catatan	untuk	turun.	Penilaian	populer	dihubungkan	dengan	
cara	pandang	 terhadap	orang	 lain	dan	 cara	pandang	 yang	 seharusnya	dilihat	 oleh	
orang	lain.	

Melihat	 bukti	 komentar	 negatif	 di	 atas,	 Instagram	 sendiri	 belum	memiliki	
komponen	yang	dapat	mengenali	 komentar	negatif	 di	 bagian	komentar	 atau	 sorot	
evakuasi	komentar	negatif	secara	alami.	Fitur	yang	diberikan	oleh	Instagram	adalah	
sebagai	 fitur	 report	 atau	 merinci	 pengeluaran	 komentar	 secara	 individual	 oleh	
pemilik	 akun.	 Elemen	 lainnya	 adalah	 pemilik	 record	 menambahkan	 atau	 mengisi	
kalimat	 atau	 kata-kata	 yang	 tidak	 baik	 pada	 halaman	 komentar.	 Pengaturan	 atau	
sorotan	ini	harus	dimungkinkan	dengan	membuka	pengaturan	dan	mengisi	komentar	
negatif.	 Pernyataan	 ini	 dibuat	 mengingat	 perubahan	 bentuk	 tubuh	 yang	 sangat	
radikal	 saat	 berada	 di	 rumah.	 Komentar	 negatif	 muncul	 sebagai	 akibat	 dari	
penyebaran	berbagai	kelompok	untuk	mempengaruhi	seseorang	ke	arah	mentalitas	
yang	normal	atau	tidak	masuk	akal.	Komentar	negatif	juga	bisa	menjadi	liar.	
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Ketika	seseorang	berhasil	menunjukkan	peristiwa	kecil	menjadi	legenda	yang	
harus	 diumumkan	 banyak	 orang.	 Contohnya,	 ketika	 seseorang	melihat	 orang	 lain	
adalah	 citra	 diri	 yang	 positif	 namun	 ketika	 satu	 atau	 dua	 orang	 memberikan	
perkataan	 yang	 membuat	 semua	 orang	 menjauhi	 maka	 seketika	 citra	 tersebut	
menjadi	 negatif	 atau	 banyak	 yang	 berspekulasi.	 Penyebaran	 komentar	 negatif	 ini	
dipengaruhi	 dengan	 tingkat	 pengaruh	 sikap	 orang	 lain	 terhadap	 narasumber.	
Penyebaran	 ini	 juga	berkaitan	dengan	adanya	perbedaan	kebudayaan	antar	kedua	
belah	pihak	sehingga	banyak	yang	membuat	spekulasi	benar	atas	pandangan	sekilas	
tersebut.	 Komentar	 tersebut	 menyebar	 secara	 cepat	 dan	 banyak	 orang	 membuat	
cerita	pada	setiap	tongkrongan	atau	kelompok	sosialnya.		

Ini	juga	terkait	dengan	cara	seseorang	memberikan	kekuatan	wacana	untuk	
menaklukkan	 seseorang	 atau	 begitu	 banyak	 orang	 percaya.	 Menaklukkan	 lawan	
bicara	 sebagai	 senjata	 utama	 sehingga	 orang	 lain	 percaya	 seolah-olah	 seseorang	
melihat	kepribadian	seseorang	bahkan	 jika	dia	 terpengaruh	secara	efektif.	Dengan	
asumsi	 sederhana,	 dia	 akan	 membuat	 kalimat	 yang	 menyebabkan	 orang	 lain	
bersimpati	 pada	 kepercayaan.	 Kemudian	 orang	 lain	 akan	 membujuk	 perasaan	
tersebut	untuk	diingat	dengan	 tujuan	agar	diingat	kembali	dan	dapat	menjauhkan	
atau	menghindari	orang	lain	secara	tidak	langsung.	Pada	pergantian	peristiwa	saat	
ini,	hiburan	online	telah	menjadi	panggung	besar	dan	sangat	diperhatikan	oleh	semua	
orang.	 Instagram	 adalah	 platform	 yang	 memungkinkan	 orang	 lain	 untuk	 melihat	
aktivitas	sehari-hari	dan	juga	hadiah	terkait	dengan	foto	atau	video	yang	dibagikan	
oleh	 pemilik	 akun.	 Di	 halaman	 Instagram,	 banyak	 orang	 membagikan	 sebagian	
momen	mereka	di	umpan	Instagram	mereka,	termasuk	foto	mereka	sendiri.	Foto-foto	
umum	 terlihat	 oleh	 semua	 klien	 selama	 beberapa	 waktu.	 Foto	 atau	 video	 yang	
dibagikan	 pada	 postingan	 oleh	 pemilik	 rekaman	 juga	 dapat	 dihapus	 sebentar	 dan	
disimpan	 di	 halaman	 Instagram.	 Tidak	 jarang	 banyak	 pemilik	 rekaman	 yang	
membuat	 komentar	 handicap	 atau	 komentar	 cutoff	 pada	 catatan	 mereka	 karena	
beberapa	 orang	 sangat	 menjengkelkan	 dalam	 berkomentar	 atau	 terus	melakukan	
spam	di	bagian	komentar.	

Di	 panggung	 Instagram,	 ada	 penganut	 dan	 pengikut	 yang	 diberikan	 oleh	
Instagram.	 Sebagian	 besar	 individu	 yang	 memberikan	 komentar	 negatif	 adalah	
pendukung	 atau	 pengikut	 kami	 di	 atas	 panggung.	 Semakin	 tinggi	 atau	 jumlah	
followers	 yang	 dimiliki	 oleh	 pemilik	 akun,	 maka	 semakin	 tinggi	 pula	 tingkat	
popularitas	yang	dimiliki	oleh	pemilik	akun	Instagram	tersebut.	Banyaknya	followers	
yang	dimiliki	oleh	para	pemilik	akun,	khusus	dimiliki	tidak	hanya	oleh	para	superstar	
atau	profesional	saja,	dari	kalangan	biasa	juga	memiliki	followers	yang	tinggi.	Dalam	
hal	 ini,	 nama-nama	 besar	 atau	 spesialis	 yang	 berkali-kali	 ditampilkan	 atau	 sering	
dilihat	oleh	pendukung	lainnya	dalam	berkomentar	dan	memanen	analisis	panas.		

Media	sosial	telah	berubah	menjadi	bagian	dasar	dari	kehidupan	kita	sehari-
hari.	 Tahapan	 seperti	 Instagram	 menawarkan	 klien	 kesempatan	 untuk	 bergaul	
dengan	orang	lain,	berbagi	konten,	dan	ikut	serta	dalam	diskusi	berbasis	web.	Namun,	
di	samping	manfaat	dan	pintu	terbuka	yang	dihadirkan	oleh	hiburan	virtual,	ada	juga	
bahaya	dan	kesulitan	yang	harus	dihadapi,	 salah	satunya	adalah	kekerasan	verbal.	
(Salamor	&	Salamor,	2022).	
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Kebiadaban	verbal,	baik	sebagai	provokasi,	bahaya,	pelecehan,	atau	bahasa	
permusuhan,	sering	terjadi	dalam	komentar	hiburan	berbasis	web.	Segmen	komentar	
Instagram	adalah	ruang	di	mana	klien	dapat	memberikan	masukan	pada	konten	yang	
diposting,	 namun	 tragisnya,	 sering	 kali	 terjadi	 serangan	 yang	 menjengkelkan	
(Prameswari,	2021).	

Terdapat	penjelasan	di	dalam	Al-Qur’an	terkait	pentingnya	menjaga	ucapan	
seperti	yang	telah	dijelaskan	pada	Surat	Al-Isra'	(17:53).	

	
Artinya:	 Dan	 Katakanlah	 kepada	 hamha-hamba-Ku:	 "Hendaklah	 mereka	

mengucapkan	 Perkataan	 yang	 lebih	 baik	 (benar).	 Sesungguhnya	 syaitan	 itu	
menimbulkan	perselisihan	di	antara	mereka.	Sesungguhnya	syaitan	itu	adalah	musuh	
yang	nyata	bagi	manusia.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	menganalisis	 representasi	makna	kekerasan	
verbal	yang	terjadi	dalam	kolom	komentar	media	sosial	Instagram.	Fokus	penelitian	
ini	 adalah	 untuk	 menggali	 pemahaman	 tentang	 bagaimana	 kekerasan	 verbal	
direpresentasikan	melalui	 tanda-tanda,	simbol-simbol,	dan	bahasa	yang	digunakan	
oleh	pengguna	di	kolom	komentar.	

Dengan	menggunakan	metodologi	semiotika	Roland	Barthes,	kajian	ini	akan	
mengungkap	pentingnya	dan	perkembangan	sosial	yang	terkait	dengan	kebrutalan	
verbal	 dalam	 hiburan	 virtual.	 Metodologi	 semiotik	 memungkinkan	 kita	 untuk	
memahami	 bagaimana	 tanda	 dan	 gambar	 digunakan	 dalam	 korespondensi,	 dan	
bagaimana	signifikansi	diproduksi	dan	diperoleh	oleh	pengamat.	

Mengenali	dan	mendobrak	penggambaran	pentingnya	kebiadaban	verbal	di	
segmen	komentar	hiburan	virtual	Instagram	menjadi	penting	karena	keganjilan	ini	
dapat	 berdampak	 buruk	 bagi	 pengguna.	 Kebiadaban	 verbal	 dapat	 merusak	
kesejahteraan	emosional,	meningkatkan	pertaruhan	omelan	online,	dan	mengurangi	
sifat	hubungan	sosial	di	internet.	

Melalui	kajian	ini,	diharapkan	kita	dapat	memperoleh	pemahaman	yang	lebih	
mendalam	 tentang	 bagaimana	 kekerasan	 verbal	 disikapi	 dalam	 segmen	 komentar	
hiburan	 virtual	 Instagram.	 Konsekuensi	 dari	 eksplorasi	 ini	 dapat	 memberikan	
pengalaman	 penting	 kepada	 klien	 hiburan	 online,	 mitra,	 dan	 pemasok	 panggung	
untuk	 mendorong	 metodologi	 penghindaran	 dan	 jaminan	 yang	 lebih	 berhasil	
terhadap	kekerasan	verbal	di	ruang	terkomputerisasi.	

Berdasarkan	uraian	diatas	maka	peneliti	tertarik	untuk	melakukan	penelitian	
dengan	judul	“Representasi	Makna	Kekerasan	Verbal	Pada	Kolom	Komentar	Media	
Sosial	Instagram	@anastasyakh	(Analisis	Semiotik	Roland	Barthes)”.	

Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengidentifikasi	 dan	 menganalisis	
representasi	makna	kekerasan	verbal	yang	muncul	pada	kolom	komentar	di	media	
sosial	Instagram	akun	@anastasyakh.	Dengan	mempelajari	komentar-komentar	yang	
ada,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memahami	 pola	 dan	 karakteristik	 kekerasan	
verbal	yang	diungkapkan	oleh	pengguna,	 serta	 implikasi	 sosial	dan	psikologis	dari	
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kekerasan	 tersebut	 terhadap	 individu	 yang	 menjadi	 sasaran.	 Penelitian	 ini	 juga	
bertujuan	untuk	mengungkapkan	bagaimana	dinamika	komunikasi	di	media	sosial	
dapat	 mempengaruhi	 persepsi	 dan	 pengalaman	 korban	 kekerasan	 verbal,	 serta	
memberikan	 wawasan	 yang	 berguna	 bagi	 upaya	 pencegahan	 dan	 penanganan	
kekerasan	verbal	di	platform	digital.	
	
METODE	PENELITIAN	

	Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengidentifikasi	 dan	 menganalisis	
representasi	makna	kekerasan	verbal	yang	muncul	pada	kolom	komentar	di	media	
sosial	 Instagram	akun	@anastasyakh.	Dengan	menggunakan	pendekatan	deskriptif	
kualitatif,	peneliti	akan	berusaha	mengungkapkan	obyek	penelitian	secara	mendetail	
dalam	 bentuk	 narasi.	 Berdasarkan	 pandangan	 Bodgan	 dan	 Taylor	 dalam	Haryono	
(2020),	 metode	 penelitian	 kualitatif	 menghasilkan	 data	 berupa	 kata-kata	 lisan,	
tulisan,	serta	gambar,	dan	bukan	angka-angka,	dari	orang-orang	dan	perilaku	yang	
diamati.	 Penelitian	 ini	 juga	 mengacu	 pada	 teori	 representasi	 Chris	 Barker	 yang	
menyatakan	 bahwa	 representasi	 adalah	 konstruksi	 sosial	 yang	 mengharuskan	
eksplorasi	 pembentukan	 makna	 tekstual	 dan	 penyelidikan	 tentang	 cara	
dihasilkannya	makna	dalam	berbagai	konteks	(Gunawan,	2022).	

Jenis	data	dalam	penelitian	ini	terbagi	menjadi	dua	yaitu	data	primer	dan	data	
sekunder.	 Data	 primer	 berasal	 langsung	 dari	 teks	 kekerasan	 verbal	 di	 kolom	
komentar	Instagram	akun	@anastasyakh,	sedangkan	data	sekunder	melengkapi	data	
primer	dan	mencakup	referensi	tambahan	seperti	buku,	jurnal,	dan	situs	web	yang	
relevan	dengan	topik	penelitian.	Teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	meliputi	
observasi	 dan	 dokumentasi.	 Observasi	 dilakukan	 dengan	 mengamati	 secara	 teliti	
komentar-komentar	 yang	 mengandung	 kekerasan	 verbal	 pada	 akun	 tersebut.	
Dokumentasi	berupa	pengambilan	dan	analisis	komentar	serta	gambar	yang	relevan	
dengan	tema	kekerasan	verbal,	yang	kemudian	dijadikan	narasi	oleh	peneliti.	

Analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 mengikuti	 metode	 semiotika	 Roland	
Barthes,	 yang	 mencakup	 identifikasi	 makna	 denotasi,	 konotasi,	 dan	 mitos	 dalam	
komentar	dan	gambar	yang	dianalisis.	Denotasi	adalah	makna	yang	paling	nyata	dari	
sebuah	 tanda,	 konotasi	 menggambarkan	 makna	 yang	 lebih	 subyektif	 atau	
intersubjektif,	sementara	mitos	berhubungan	dengan	pemahaman	aspek	realitas	atau	
gejala	 alam.	 Langkah-langkah	 analisis	mencakup	 identifikasi	 kode-kode	 kekerasan	
verbal,	klasifikasi	dan	deskripsi	kode	sesuai	teori,	analisis	tanda	menggunakan	bagan	
semiotika	Barthes,	dan	penarikan	kesimpulan	berdasarkan	hasil	analisis.	

Untuk	 memastikan	 keabsahan	 data,	 penelitian	 ini	 menggunakan	 beberapa	
teknik,	 termasuk	 perpanjangan	 keikutsertaan,	 triangulasi	 data,	 dan	 ketekunan	
mengamati.	 Perpanjangan	 keikutsertaan	 melibatkan	 peneliti	 dalam	 semua	 tahap	
penelitian,	memungkinkan	pemahaman	mendalam	 terhadap	data.	Triangulasi	data	
dilakukan	 untuk	menguji	 validitas	 informasi,	 dengan	memastikan	 kebenaran	 data	
mewakili	 berbagai	 perspektif.	 Ketekunan	 mengamati	 melibatkan	 observasi	 yang	
tidak	 hanya	mengandalkan	 panca	 indera,	 tetapi	 juga	mencakup	 emosi	 dan	 intuisi	
peneliti,	meningkatkan	tingkat	validitas	data	yang	diperoleh.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

	Hasil	 observasi	 terhadap	 komentar-komentar	 pada	 postingan	media	 sosial	
Instagram	@anastasyakh	mengungkapkan	kehadiran	makna	kekerasan	verbal	dalam	
konteks	semiotik	Roland	Barthes.	Analisis	ini	mengungkapkan	bagaimana	beberapa	
komentar	 mengandung	 unsur-unsur	 kekerasan	 verbal	 yang	 merendahkan,	
mengobjektifikasi,	 dan	 mengungkapkan	 pandangan	 seksual	 yang	 kasar	 terhadap	
subjek,	 Anastasya	 Khosasih.	 Komentar-komentar	 tersebut	 mewakili	 pandangan	
stereotipikal	 tentang	peran	dan	penampilan	wanita,	serta	menciptakan	 lingkungan	
digital	 yang	 tidak	 aman	 dan	 merugikan.	 Dalam	 era	 media	 sosial,	 penting	 untuk	
menyadari	 dampak	 bahasa	 dan	 tindakan	 terhadap	 orang	 lain,	 serta	 berupaya	
menciptakan	lingkungan	yang	menghormati	martabat	dan	hak	asasi	setiap	individu.	

Dalam	analisis	semiotik	Roland	Barthes,	komentar-komentar	tersebut	tidak	
hanya	menunjukkan	makna	literal	tetapi	juga	makna	konotatif	yang	lebih	dalam.	Pada	
tingkat	 denotasional,	 beberapa	 komentar	 secara	 langsung	 mengekspresikan	
pandangan	 atau	 harapan	 terhadap	 aksi	 atau	 hubungan	 seksual	 dengan	 subjek.	
Komentar	seperti	ini	sering	kali	menggunakan	bahasa	yang	vulgar	dan	tidak	pantas,	
menggambarkan	 harapan	 yang	merendahkan	 dan	mengobjektifikasi.	 Pada	 tingkat	
konotasional,	makna	yang	lebih	dalam	muncul,	mencerminkan	pandangan	sosial	dan	
stereotip	tentang	wanita	sebagai	objek	seksual.	Komentar-komentar	tersebut	secara	
konotatif	mengandung	makna	yang	merendahkan	dan	menyiratkan	kekerasan	verbal	
yang	serius.	

Analisis	 terhadap	 komentar-komentar	 dalam	 postingan-postingan	 media	
sosial	 ini	 mengungkapkan	 bahwa	 banyak	 dari	 komentar-komentar	 tersebut	
mengandung	 unsur-unsur	 kekerasan	 verbal,	 objektifikasi,	 dan	 pandangan	 seksual	
yang	merendahkan	terhadap	subjek	 foto,	Anastasya	Khosasih.	Komentar-komentar	
tersebut	secara	konotasional	merujuk	pada	pandangan	seksual	yang	kasar	dan	tidak	
pantas,	menggunakan	bahasa	yang	melecehkan,	serta	menciptakan	lingkungan	yang	
merugikan	 dan	 tidak	 aman.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 media	 sosial,	 sebagai	
platform	komunikasi,	 sering	 kali	 digunakan	 untuk	menyebarkan	 kekerasan	 verbal	
dan	objektifikasi	seksual.	

Pada	 komentar-komentar	 yang	 ditemukan	 dalam	 postingan	 3,	 4,	 dan	 5,	
terlihat	 adanya	 pola	 di	 mana	 banyak	 dari	 komentar	 tersebut	 berfokus	 pada	
pandangan	seksual	yang	merendahkan,	penggunaan	 istilah	vulgar	dan	kasar,	 serta	
penilaian	 subjek	 berdasarkan	 penampilan	 fisiknya.	 Hal	 ini	 mencerminkan	 mitos	
tentang	pandangan	seksual	dan	peran	gender	dalam	masyarakat,	di	mana	perempuan	
sering	kali	dinilai	berdasarkan	penampilan	fisiknya	dan	diobjektifikasi	sebagai	objek	
seksual.	Komentar-komentar	tersebut	juga	menciptakan	lingkungan	yang	merugikan	
bagi	 subjek	 dan	 secara	 potensial	 dapat	 memberikan	 dampak	 negatif	 terhadap	
persepsi	diri	dan	harga	dirinya.	

Lebih	 lanjut,	 analisis	 ini	 juga	menunjukkan	bagaimana	komentar-komentar	
tersebut	menciptakan	keterkaitan	antara	pandangan	seksual	dan	penggunaan	bahasa	
kasar	dengan	kekerasan	verbal,	merendahkan,	dan	mengancam.	Pandangan	tersebut	
tercermin	dalam	konteks	konotatif	yang	membawa	makna	yang	lebih	dalam	terkait	
dengan	 stereotip	 gender	 dan	 objektifikasi	 seksual.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	
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meningkatkan	kesadaran	akan	dampak	negatif	dari	komentar-komentar	semacam	ini	
dan	 mendorong	 penggunaan	 bahasa	 yang	 menghormati	 dan	 menghindari	
objektifikasi	serta	kekerasan	verbal	terhadap	individu,	 terutama	dalam	lingkungan	
media	sosial	yang	dapat	mempengaruhi	persepsi	sosial	dan	citra	diri	seseorang.	

Selain	 itu,	kekerasan	verbal	yang	ditemukan	dalam	komentar-komentar	 ini	
juga	 menunjukkan	 bagaimana	 media	 sosial	 dapat	 menjadi	 platform	 yang	
memperkuat	 dan	menyebarluaskan	 stereotip	 negatif	 dan	 pandangan	 seksual	 yang	
merendahkan.	 Komentar-komentar	 tersebut	 tidak	 hanya	merugikan	 individu	 yang	
menjadi	 target,	 tetapi	 juga	 berkontribusi	 pada	 budaya	 yang	 lebih	 luas	 yang	
membenarkan	dan	menormalkan	kekerasan	verbal	dan	objektifikasi	seksual.	Dalam	
konteks	 ini,	 penting	 untuk	 mempertimbangkan	 peran	 media	 sosial	 dalam	
memfasilitasi	komunikasi	yang	sehat	dan	menghormati,	serta	bagaimana	platform	ini	
dapat	diatur	untuk	mengurangi	kekerasan	verbal.		

Analisis	 semiotik	Roland	Barthes	menunjukkan	bahwa	komentar-komentar	
yang	merendahkan	 dan	mengobjektifikasi	 ini	memiliki	 efek	 yang	 jauh	 lebih	 besar	
daripada	 sekadar	 menyakiti	 perasaan	 individu.	 Mereka	 mencerminkan	 dan	
memperkuat	struktur	sosial	yang	tidak	setara	dan	merugikan,	di	mana	wanita	sering	
kali	 dipandang	 dan	 diperlakukan	 sebagai	 objek	 seksual.	 Ini	 bukan	 hanya	masalah	
individu	tetapi	juga	masalah	sosial	yang	membutuhkan	perhatian	serius	dan	tindakan	
kolektif	untuk	menciptakan	perubahan.	

Selanjutnya,	penting	untuk	menyadari	bahwa	kekerasan	verbal	dalam	bentuk	
komentar-komentar	 ini	 tidak	hanya	berdampak	pada	 individu	yang	menjadi	 target	
tetapi	 juga	pada	masyarakat	secara	keseluruhan.	Komentar-komentar	semacam	ini	
dapat	mempengaruhi	bagaimana	orang	lain	memandang	dan	memperlakukan	wanita,	
serta	memperkuat	norma-norma	sosial	yang	merugikan.	Oleh	karena	itu,	perlu	ada	
upaya	untuk	mendidik	masyarakat	tentang	dampak	negatif	dari	kekerasan	verbal	dan	
pentingnya	menghormati	orang	lain	dalam	komunikasi	digital.	

Selain	 dampak	 sosial,	 kekerasan	 verbal	 dalam	 media	 sosial	 juga	 memiliki	
implikasi	 psikologis	 yang	 serius.	 Individu	 yang	 menjadi	 target	 kekerasan	 verbal	
sering	kali	mengalami	penurunan	harga	diri,	 stres,	dan	masalah	kesehatan	mental	
lainnya.	 Dalam	 jangka	 panjang,	 kekerasan	 verbal	 dapat	 menyebabkan	 kerusakan	
yang	signifikan	pada	kesejahteraan	psikologis	individu,	memperburuk	kualitas	hidup	
mereka,	dan	mempengaruhi	kemampuan	mereka	untuk	berinteraksi	 secara	positif	
dengan	orang	lain.	

Dalam	 rangka	mengatasi	masalah	 ini,	 diperlukan	 langkah-langkah	 konkret	
untuk	mengurangi	kekerasan	verbal	di	media	sosial.	Ini	bisa	mencakup	pendidikan	
dan	 pelatihan	 tentang	 komunikasi	 yang	 menghormati,	 penegakan	 kebijakan	 yang	
lebih	ketat	oleh	platform	media	sosial,	 serta	dukungan	bagi	 individu	yang	menjadi	
target	 kekerasan	 verbal.	 Selain	 itu,	 penting	 juga	 untuk	 mempromosikan	 budaya	
digital	 yang	 menghormati	 dan	 inklusif,	 di	 mana	 semua	 orang	 merasa	 aman	 dan	
dihargai.	

Secara	keseluruhan,	analisis	ini	menunjukkan	bahwa	kekerasan	verbal	dalam	
komentar-komentar	 di	 media	 sosial	 Instagram	 @anastasyakh	 mencerminkan	
masalah	 sosial	 yang	 lebih	 luas	 terkait	 dengan	 gender,	 objektifikasi	 seksual,	 dan	
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kekerasan	verbal.	Melalui	pemahaman	yang	lebih	baik	tentang	bagaimana	kekerasan	
verbal	 berfungsi	 dan	 berdampak	 pada	 individu	 dan	 masyarakat,	 kita	 dapat	
mengambil	langkah-langkah	untuk	menciptakan	lingkungan	digital	yang	lebih	aman	
dan	menghormati.	
	
KESIMPULAN	

	Berdasarkan	 analisis	 yang	 telah	 diuraikan	 terhadap	 komentar-komentar	
dalam	 postingan-postingan	 Instagram	 @anastasyakh,	 terlihat	 jelas	 bagaimana	
komentar-komentar	 tersebut	 menciptakan	 kekerasan	 verbal	 melalui	 penggunaan	
bahasa	yang	merendahkan,	mengobjektifikasi,	dan	mengandung	pandangan	seksual	
yang	kasar	terhadap	subjek	dalam	foto	(Anastasya	Khosasih).	Pendekatan	semiotik	
Roland	 Barthes	mengungkapkan	 bahwa	 komentar-komentar	 tersebut	 tidak	 hanya	
memiliki	 makna	 denotasi	 yang	 sederhana,	 melainkan	 juga	 mengandung	 makna	
konotasi	 yang	 lebih	 dalam,	 yang	 mengungkapkan	 pandangan	 dan	 stereotip	 yang	
merugikan.	 Pada	 tingkat	 denotasi,	 komentar-komentar	 tersebut	 secara	 harfiah	
mengacu	pada	atribut	fisik	subjek	atau	memberikan	tanggapan	terhadap	foto	yang	
diunggah.	 Namun,	 melalui	 konotasi,	 terlihat	 bagaimana	 bahasa	 yang	 digunakan	
menciptakan	pandangan	 seksual	 yang	melecehkan	dan	merendahkan,	mengurangi	
subjek	 menjadi	 objek	 seksual	 atau	 bahkan	 menciptakan	 ancaman	 fisik	 terhadap	
subjek.	Mitos-mitos	yang	terkandung	dalam	komentar-komentar	tersebut	mencakup	
pandangan	stereotipikal	tentang	peran	dan	nilai	wanita,	serta	pandangan	yang	salah	
tentang	 hubungan	 antara	 pria	 dan	 wanita.	 Kesimpulannya,	 komentar-komentar	
tersebut	mencerminkan	adanya	bentuk	kekerasan	verbal	yang	merugikan	dan	tidak	
aman	terhadap	subjek.	Bahasa	yang	digunakan	menciptakan	lingkungan	yang	tidak	
menghormati	 dan	menciptakan	persepsi	 subjek	 sebagai	 objek	 seksual	 yang	dinilai	
berdasarkan	penampilan	 fisik	atau	kemampuan	memenuhi	keinginan	seksual	pria.	
Analisis	 semiotik	Roland	Barthes	 telah	membantu	mengungkapkan	 lapisan	makna	
dalam	komentar-komentar	tersebut	dan	memberikan	pemahaman	yang	lebih	dalam	
tentang	dampak	dan	implikasi	dari	penggunaan	bahasa	yang	kasar	dan	merendahkan	
dalam	interaksi	online.	
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